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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, 

likuiditas dan leverage terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek indonesia Periode 2014-2018. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba.Dalam analisis rasio, kemampuan menghasilkan laba dapat dikaitkan dg 

penjualan, aset atau modal.  Apabila perusahaan menghasilkan profitabilitas yang tinggi, maka 

perusahaan akan banyak diminati oleh para investor untuk berinvestasi.Penelitian ini merupakan 

penelitian kuatitatif, populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman 

periode 2014-2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling yaitu teknik pemilihan sample berdasarkan para karakteristik tertentu. Data diperoleh 

berdasarkan publikasi Indonesian Stock Exchance (IDX) periode 2014-2018.Jumlah sebanyak 9 

perusahaan dengan 45 data.Hasil penelitian menyatakan bahwa Perputaran Modal Kerja (X1) 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas, Likuiditas tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas dan Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci :Perputaran modal kerja (WCT), likuiditas (CR), Leverage (DAR) dan profitalitas 

(ROA). 

 

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of working capital turnover, liquidity and 

leverage on profitability in food and beverage companies listed on the Indonesian stock exchange 

for the 2014-2018 period. Profitability is the company's ability to generate profits. In ratio 

analysis, the ability to generate profits can be related to sales, assets or capital. If the company 

produces high profitability, the company will be in great demand by investors to invest. This 

research is a quantitative study, the population in this study is food and beverage companies for 

the period 2014-2018. The method used in this research is purposive sampling method, namely the 

sample selection technique based on certain characteristics. The data is obtained based on the 

publication of the Indonesian Stock Exchange (IDX) for the period 2014-2018. A total of 9 

companies with 45 data. The results of the study state that Working Capital Turnover (X1) has a 

negative effect on profitability, Liquidity does not have a significant effect on profitability and 

leverage. has no significant effect on profitability. 

Keywords: working capital turnover (WCT), liquidity (CR), Leverage (DAR) and profitability 

(ROA). 

 

A. PENDAHULUAN 

Perekonomian dunia yang membaik setelah terjadinya krisis globa keadaan perekonomia dunia 

mulai membaik sehingga berdampak baik  perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia akibatnya 

tercipta persaingan yang ketat dalam dunia bisnis. Persaingan bisnis yang kompetitif ini 

mengharuskan pelaku bisnis untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup dan mencapai tujuan perusahaan.Perusahaan akan melakukan berbagai 

aktivitas bisnis dengan tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu memperoleh laba(Felany, 2018). 

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
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hubungannya dengan penjualan total aktiva.maupun modal sendiri. Tingkat profitibalitas pada 

sebuah perusahaan bisa diukur menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas  memberikan 

gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin besar profitabilitas berarti 

semakin baik.karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat. 

Rasio profitabilitas adalah alat analisis keuangan yang digunakan untuk menentukan garis 

batas perusahaan (Inoccent, Mary, dan Matthew, 2013).Oleh karena itu manajer keuangan 

melakukan strategi pengelolaan manajemen perusahaan dengan baik agar perusahaan mendapatkan 

profitabilitas untuk meningkatkan kemajuan dan berjalannya kelangsungan hidup perusahaan 

(Pitoyo,2018).Profitablitas adalah rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya 

dengan penjualan maupun investasi (Fahmi, 2014). Pada penelitian ini, profitabilitas diukur dengan 

menggunakan ROA, dengan asumsi rasio ini dinilai paling tepat untuk menghitung berapa banyak 

laba bersih setelah pajak yang dihasilkan oleh total aset yang dimiliki perusahaan dinilai lebih baik 

apabila dibandingkan dengan metode yang lainnya seperti BEP, Profit Margin,dan ROE. 

(Komang, 2016). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Profitabilitas diantaranya Modal Kerja, 

Likuiditas, Aktivitas, leverage Dan Ukuran kinerja Perusahaan (ambrawati 2015). Pada penelitian 

ini, penulis meneliti tiga variabel yang mempengaruhi profitabilitasyaitu perputaran modal kerja, 

likuiditas dan leverage dikarenakan masih ditemukan inkonsistensi hasil penelitian pada variabel 

perputaran modal kerja dan likuiditas dan leverage. Modal kerja merupakan investasi pada aktiva-

aktiva perusahaan jangka pendek yaitu pada kas, sekuritas, persediaan dan piutang.,Menurut Fahmi 

(2014) modal kerja merupakan suatu ukuran dari likuiditas perusahaan. Namun lebih singkatnya 

modal kerja dapat dinyatakan sebagai investasi yang diperlukan untuk operasi sehari-hari 

(Pudjiastuti,2015).Penulis menggunakan metode perputaran modal kerja karena dinilai sebagai 

variabel yang tepat dalam penelitian ini karena memiliki kesamaan dengan variabel lainnya yaitu 

berhubungan dengan aset lancar perusahaan untuk menaksir modal kerjanya. 

Perputaran modal kerja merupakan perbandingan antara penjualan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi 

tertentu.Semakin besar rasio ini menunjukan efektifnya pemanfaatan modal kerja yang tersedia 

dalam meningkatkan profitablilitas perusahaan.Ini berarti bahwa semakin besar rasio perputaran 

modal kerja maka semakin baik suatu perusahaan dimana persentase modal kerja yang ada mampu 

menghasilkan jumlah penjualan tertentu.Tingkat perputaran modal kerja mengukur berapa kali 

aktiva lancar mampu berputar untuk menghasilkan penjualan.Semakin cepat modal kerja berputar 

semakin banyak penjualan yang berhasil tercipta.Dengan peningkatan penjualan diharapkan terjadi 

peningkatan profitabilitas.Pada hakekatnya perputaran modal kerja mempunyai hubungan yang 

sangat erat dengan keuntungan atau tingkat profitabilitas perusahaan.Riyanto (2011) menyatakan 

bahwa tingkat perputaran modal kerja menunjukkan efektifitas penggunaan modal kerja dalam 

perusahaan karena semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja semakin efektif penggunaan 

modal kerja. Semakin cepat modal kerja berputar maka semakin besar keuntungan yang dapat 

diraih suatu perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas. 

Sapetu et.al (2017), menyatakan bahwa semakin tinggi perputaran modal kerja maka akan 

menaikan tingkat profitabilitas perusahaan. Kondisi perputaran modal kerja dalam suatu 

perusahaan dipengaruhi oleh modal kerja (aktiva lancar dan hutang lancar) dalam menghasilkan 

penjualan.Maka semakin tinggi volume penjualan yang dihasilkan maka perputaran modal kerja 

semakin cepat sehingga modal cepat kembali ke perusahaan yang disertai dengan keuntungan yang 

tinggi pula, adanya keuntungan tinggi menyebabkan profitabilitas perusahaan juga meningkat. 

Likuiditas juga mempunyai peranan yang penting dalam kesuksesan atau kelancaran 

perusahaan.likuiditas juga merupakan salah satu rasio yang digunakan dalam mengukur kinerja 

perusahaan. Bhunia (2010) mengemukakan bahwa likuiditas memainkan peran penting dalam 

fungsi sukses bisnis perusahaan.Metode analisis rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini 

adalah current ratio.Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Dilipkumar dan Alkaben, 2014). 
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Penulis memilih metode ini karena dinilai sebagai metode yang paling tepat, seperti 

pendapat Subramanyam dan John J. Wild dalam Fahmi (2014), rasio ini mempunyai beberapa 

kemampuan diantaranya kemampuan memenuhi kewajiban lancar, sebagai penyangga kerugian, 

sebagai cadangan dana lancar.Menurut Candrawati (2017), likuiditas yang tinggi menunjukkan 

kekuatan perusahaan dari segi kemampuan untuk memenuhi hutang lancar dari harta lancar yang 

dimiliki sehingga hal ini meningkatkan kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan tersebut. 

Sehingga akan semakin mudah mendapatkan investor dan kreditor hal ini tentunya akan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas adalah leverage. Pendanaan perusahaan bisa 

didapat tidak hanya dari modal sendiri yang ada dalam perusahaan, tetapi bisa diperoleh dari 

kreditur dalam bentuk utang. Leverage merupakan nama lain dari rasio utang. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur sejauhmana kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban dalam bentuk 

utang terhadap modal yang dimiliki perusahaan.Leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan 

debt to equity ratio (DER). Menurut Coricelli et al., (2013) menyatakan bahwa firm leverage 

mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan, karena tingkat leverage yang 

tinggi akan memiliki risiko yang tinggi dimana ditandai dengan adanya biaya hutang yang lebih 

besar. Hutang yang besar ini menyebabkan profitabilitas perusahaan yang bersangkutan rendah 

karena perhatian perusahaan dialihkan dari peningkatan produktivitas menjadi kebutuhan untuk 

menghasilkan arus kas untuk melunasi hutang mereka.Untuk rumusan masalah dalam penelitian ini 

apakah perputaran modal kerja, likuiditas, dan leverage mempengaruhi profitabilitas pada sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014-2018.Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, likuiditas, dan leverage terhadap 

profitabilitas. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Profitabilitas 

Daya tarik utama bagi pemilik perusahaan (pemegang saham) dalam suatu perseroan 

adalah profitabilitas.Menurut Kasmir (2015) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.Rasio 

ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari 

laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi.pada penelitian ini penulis 

menggunakan rasio Return On Aset  (ROA), karena rasio ini menunjukkan kesuksesan manajeman 

dalam memaksimalkan tingkat kembalian pada pemegang saham. Return On Aset  merupakan 

salah satu variabel yang terpenting yang dilihat investor sebelum mereka berinvestasi. 

Menurut (Kasmir, 2015) Return On Aset  (ROA) diukur dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈𝑨𝒇𝒕𝒆𝒓𝑻𝒂𝒙

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 

Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja mencerminkan kemampuan dana yang berputar dalam suatu 

periode dengan cara membagi volume penjualan dengan modal kerja. Menurut Munawir (2010:80) 

rasio perputaran modal kerja menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan.Faktor 

modal kerja mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas.Perputaran modal kerja mengukur 

efektifitas penggunaan aktiva lancar untuk menghasilkan penjualan. Perputaran modal kerja diukur 

dengan Working Capital Turn Over Ratio yang berdasarkan perbandingan penjualan yang 

dihasilkan dengan aktiva lancar. Semakin tinggi rasio perputaran modal kerja maka semakin baik 

kinerja suatu perusahaan dimana persentase modal kerja yang ada mampu menghasilkan penjualan 

dengan jumlah tertentu.Semakin besar rasio ini menunjukkan efektifnya pemanfaatan modal kerja 

yang tersedia dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Menurut Kasmir (2011) Rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya angka 

perputaran modal kerja dalam penelitian ini adalah : 
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𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Likuiditas 

Menurut Kasmir (2016), Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang-utang jangka pendeknnya yang jatuh tempo atau rasio untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. 

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti 

perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, dan perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban 

keuangan tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran atau 

aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka pendek.Sebaliknya 

jika perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih, berarti 

perusahaan tersebut dalam keadaan illikuid.Tujuan dari rasio likuiditas adalah untuk melihat 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi angka 

tersebut, maka akan semakin baik. Rasio yang digunakan dalam menghitung tingkat likuiditas 

suatu perusahaan dalam penelitian ini adalah Rasio Lancar (Current Ratio). Perhitungan rasio 

lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. 

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio adalah sebagai berikut: 

 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Kerangka Pemikir dan Pengembangan Hipotesis 

1. Kerangka Pemikir 

 

Adapun kerangka pemikir sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Kasmir (2010), mendefinisikan bahwa perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio 

yang digunakan untuk mengukur atau menilai keefektifan dari modal kerja perusahaan selama 

periode tertentu.Artinya bahwa seberapa banyak modal kerja perusahaan berputar selama suatu 

periode tertentu.Semakin tinggi perputaran modal kerja suatu perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan berarti modal kerja yang disediakan oleh perusahaan telah efisien dalam mencukupi 

kebutuhan operasional sehari-hari.Dengan tingginya perputaran modal kerja tersebut membuat 

keuntungan yang diperoleh perusahaan tinggi. Adanya keuntungan yang tinggi menyebabkan 

profitabilitas perusahaan naik 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nawalani (2014) yang menyatakan bahwa perputaran 

modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.Hal ini disebabkan adanya 

perubahan pada perputaran modal kerja perusahaan selama satu periode.Semakin cepat perputaran 

modal kerja maka semakin banyak penjualan yang berhasil didapatkan dan semakin besar 

keuntungan yang diperoleh perusahaan.Dengan besarnya keuntungan yang diperoleh perusahaan 

membuat profitabilitas perusahaan naik.Dengan adanya penjelasan diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesisnya, yaitu: 

H1 : Perputaran Modal Kerja Berpengaruh Positif Terhadap ProfitabilitasPada Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.  

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Menurut Handono Mardiyanto (2008: 100), menyatakan bahwa likuiditas yang tinggi 

merupakan indikator bahwa risiko perusahaan rendah. Artinya perusahaan aman dari kemungkinan 

kegagalan membayar berbagai kewajiban lancar. Namun, hal itu harus dicapai dengan merelakan 

rendahnya tingkat profitabilitas, yang akan berdampak terhadap rendahnya pertumbuhan 

perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan menginginkan profitabilitas yang tinggi, perusahaan harus 

bersedia menghadapi rendahnya likuiditas atau risiko yang kian meningkat atas kegagalan 

membayar kewajiban jangka pendek. 

Penelitian yang dilakukan oleh Komang (2016) yang menyatakan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh signifikan likuiditas (X2) terhadap profitabilitas (Y) pada Perusahaan 

Perdagangan Besar Barang Produksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan adanya 

penjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesisnya, yaitu: 

H2 : Likuiditas Berpengaruh Positif Terhadap Profitabilitas Pada Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

3. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas 

Menurut Irham Fahmi (2013:174) Leveragemerupakan gambaran kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi 

kewajibannya dalam membayar utang secara tepat waktu. Dalam penelitian ini jenis rasio 

leverageyang digunakan oleh penulis adalah Debt To Ratio (DAR), rasio yang membandingkan 

total hutang dengan total asset. Debt to Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan asset. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang 

lacar dengan seluruh asset. 

Menurut Febria (2013) penggunaan hutang dalam bentukinvestasi yang digunakan untuk 

mendanai aktiva perusahaan diharapkan dapatmeningkatkan keuntungan perusahaan dari pada 

hanya dengan menggunakan modalsendiri yang jumlahnya lebih terbatas. Apabila aktiva 

perusahaan yang dikeloladenganbaik dan maksimal maka laba yang akan didapat menjadi 

maksimal pula. Hal tersebut dikarenakan aktiva perusahaan digunakan oleh perusahaan untuk 

kegiatan operasional perusahaan yang diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas.  Penelitian 

terdahulu yang mendukung pernyataan tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Febria 

(2013) dan Saleemet al (2010) serta Yoon dan Jang (2005) yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Dengan adanya penjelasan diatas maka dapat 

dirumuskan hipotesisnya, yaitu: 

H3 : Leverage Berpengaruh Positif Terhadap Profitabilitas Pada Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
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C. METODE PENELITIAN 

Jenis dan Objek Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif, penelitian terhadap data berupa fakta keuangan 

perusahaan yang diperoleh berdasarkan survei dengan data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

dalam bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan sudah diolah oleh pihak lain, biasanya dalam 

bentuk publikasi (Sekaran, 2014). 

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 sebanyak 18 perusahaan. 

Adapun metode pengambilan sampel yang digunakan adalah porposive sampling dengan 

menggunakan sampel Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014-2018.Tujuannya adalah untuk mendapatkan sampel yang bisa mewakili sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan (Finanda, 2016). Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih 

sampel adalah sebagai berikut: 

1. Merupakan perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 

2014-2018. 

2. Masih beroperasi hingga tahun 2018. 

3. Mempublikasikan annual report dan financial report untuk periode 31 Desember 2014-

2018 di website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) atau website resmi perusahaan 

bersangkutan. 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini pengujian model dan hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi berganda.Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan dua variabel atau lebih dan juga 

menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Model 

persamaan regresi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3   e 

Keterangan: 

Y   : Return On Asset 

β1  β2   : Koefisien 

X1    : Perputaran Modal Kerja  

X2   : Likuiditas 

X3  : Leverage 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah porposive sampling 

dengan menggunakan sampel Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018.Tujuannya adalah untuk mendapatkan sampel yang bisa mewakili 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan (Finanda, 2016). 
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Tabel 4.1 

Kriteria Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode 2014 – 

2018 

No Keterangan Jumlah  

1 Populasi 18 Perusahaan 

2 Yang tidak memenuhi 

syarat 

9 Perusahaan 

3 Sampel 9  Perusahaan 

 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan dalam menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.Dalam penelitian ini 

statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Olahan Data SPSS 21 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dilihat pada ROA, perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI Periode 2014–2018 memiliki nila Minimun sebesar 1,23, 

maximum sebesar 35,63, mean sebesar 9,9362 dan standar deviasi sebesar 7,16110. Untuk variabel 

Current Ratio jika dilihat dari hasil statistik deskriptif memiliki nilai Minimum 33,93, maximum 

863,78, mean 2,641 dan standar deviasi sebesar 184,70868.Variabel Leverage yang diukur 

menggunakan DAR memiliki nilai Minimum sebesar 0,15, maximum 0,75, mean 0,4073 dan 

standar deviasi sebesar 0,15052.Untuk variabel perputaran modal kerja memiliki nilai minimum 

sebesar -32,03, maximum 240,00, mean 11,7378 dan standar deviasi sebesar 38.3423. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi apakah distribusi variabel-variabel bebas dan 

terikat adalah normal. Dalam penelitian ini uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

 

Sumber : Olahan Data SPSS 21 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai asympsign memiliki nilai > 0.05 yaitu 

0.201, hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan bisa dilanjutkan pada uji 

selanjutnya. 

2. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas menunjukkan adanya lebih dari satu hubungan linier yang sempurna.Untuk 

mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance 

Inflation Faktor). Dalam penelitian ini uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari masing-masing variabel 

memiliki nilai > 0.10 dan nilai VIF dari masing-masing variabel memiliki nilai < 10 yaitu nilai 

tolerance Perputaran Modal Kerja sebesar 0,881, Current Ratio sebesar 0,507 dan Leverage sebesar 

0,501 dan  nilai VIF Perputaran Modal Kerja sebesar 1,136 , Current Ratio sebesar 1,974 dan 

Leverage sebesar 0,501. Hal ini menunjukkan bahwa data Tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dan bisa dilanjutkan pada uji selanjutnya. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam 

penelitian ini uji heterokedaktisitas adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Olahan Data SPSS 21 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa butiran-butiran pada gambar berada diatas 

dan dibawah nol. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak terjadi heterokedatisitas dan bisa 

dilanjutkan pada uji selanjutnya. 
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4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Jika 

terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Olahan Data SPSS 21 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson dari masing-masing variabel 

memiliki nilai -2 sampai 2 yaitu nilai Durbin Watson (1.638). Hal ini menunjukkan bahwa data 

Tidak terjadi gejala autokorelasi dan bisa dilanjutkan pada uji selanjutnya. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan dua variabel atau lebih dan juga 

menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Dalam 

penelitian ini analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Analisis Regresi Berganda 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah : 

Y = 0.263 - 0.202X1 + 0.416X2 +0,141X3+ e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

1. Dari persamaan regresi berganda diatas terlihat bahwa nilai konstanta sebesar 0,263, hal ini 

menunjukan bahwa tanpa adapun variabel bebas yaitu perputaran modal kerja, current ratio 

dan Leverage terhadap ROA adalah positif sebesar 0,263. 

2. Nilai koefisien perputaran modal kerja (X1) yakni -0,202. Hal ini menunjukan bahwa 

apabila perputaran modal kerja meningkat sebesar satu-satuan maka ROA (Y) akan 

menurun sebesar 0,202. 

3. Nilai koefisien current ratio (X2) yakni 0,416. Hal ini menunjukan bahwa apabila current 

ratio meningkat sebesar satu-satuan maka ROA (Y) akan meningkat sebesar 0,416. 

4. Nilai koefisien Leverage (X3) yakni 0,141. Hal ini menunjukan bahwa apabila current 

ratio meningkat sebesar satu-satuan maka ROA (Y) akan meningkat sebesar 0,141. 
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Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Dalam penelitian ini uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : Olahan Data SPSS 21 

Dari tabel diatas menunjukkan besar pengaruhnya perputaran modal kerja current ratio dan 

Leverage terhadap ROA  adalah  sebesar 25,2% sedangkan sisanya 74.8% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitiannya ini. 

2. Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 

yang dimasukan dalam model regresi linier berganda mempengaruhi variabel dependen secara 

parsial. Dalam penelitian ini, uji t adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Uji T 

 

Sumber : Olahan Data SPSS 21 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui uji hipotesis (t) adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel perputaran 

modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini dikarenakan nilai 

signifikansi (0.013) < 0.05. maka hipotesis pertama ditolak. 

2. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel current ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi (0.058) 

> 0.05. maka hipotesis kedua ditolak. 

3. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Leverage 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi (0.652) 

> 0.05. maka hipotesis ketiga ditolak. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 
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Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel perputaran 

modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.Hal ini dikarenakan nilai 

signifikansi (0.013) < 0.05.maka hipotesis pertama ditolak. Hal ini berarti besarnya tingkat 

Perputaran modal kerja yang dimiliki oleh  persahaan Pada Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 tidak akan berdampak terhadap 

meningkatnya profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susiyanti,dkk (2019) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa perputaran 

modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel current ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.Hal ini dikarenakan nilai signifikansi (0.084) > 

0.05.maka hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel current 

ratio tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini berarti besarnya tingkat current ratio yang 

dimiliki oleh  persahaan Pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018 saat ini, tidak akan mempengaruhi profitabilitas. 

 Apabila current ratio mengalami kenaikan maka akan menurunkan nilai ROA, sebaliknya 

apabila current ratio mengalami penurunan maka akan menaikkan nilai ROA. Semakin besar 

rasio lancar, maka menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan perusahaan melakukan penempatan dana 

yang besar pada sisi aktiva lancar. Penempatan dana yang terlalu besar pada sisi aktiva 

memiliki dua efek yang sangat berlainan. Di satu sisi, likuiditas perusahaan semakin baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susiyanti,dkk (2019) yang 

hasil penelitiannya menyatakan Likuiditas yang diprosikan dengan Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

3. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA.Hal ini dikarenakan nilai signifikansi (0.65) > 

0.05.maka hipotesis ketiga ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani,dkk (2020) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa leverage 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa leverage bukan merupakan salah satu variabel utama yang mampu 

memberikan pengaruh pada profitabilitas, berdasarkan dari hasil data penelitian bahwa rata-

rata kenaikan profitabilitas diikuti dengan kenaikan tingkat leverage, tetapi karena perubahan 

kenaikan tingkat leverage perusahaan yang tidak terlalu besar, maka tidak terlalu berdampak 

langsung terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hasil ini sesuai dengan pecking order theory yang menyatakan bahwa perusahaan yang 

menghasilkan laba yang tinggi, akan menggunakan hutang yang relatif sedikit karena 

perusahaan akan cenderung menggunakan dana internalnya. 

E. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, maka diambil simpulan: 

1. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel perputaran 

modal kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

2. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel current ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.  
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3. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

4. Besar pengaruhnya perputaran modal kerja dan current ratio terhadap Profitabilitas  adalah  

sebesar 25.2% sedangkan sisanya 74.8% dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

 

2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, maka peneliti menyarankan adalah 

sebagai berikut: 

1. Para investor dan calon investor yang ingin berinvestasi di perusahaan makan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebaiknya memperhatikan variabel 

perputaran modal kerja, current ratio dan Leverage yang mempengaruhi profitabilitas 

secara signifikan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya bisa meneliti variabel lain yang mempengaruhi profitabilitas 

yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

3. Penelitian yang akan datang sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang lebih 

banyak dan rentang waktu yang lebih lama agar hasil pengujian lebih akurat. 
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